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Market Review & Outlook

IHSG Kembali Melemah 0,02%. IHSG melanjutkan pelemahan dengan penurunan 0,02%
atau 0,94 poin ke level 5.863. Tujuh indeks sektoral berakhir di zona merah, terutama di-
dorong oleh sektor pertambangan (-2,21%), disusul sektor industri dasar (-0,58%) dan sek-
tor pertanian (-0,42%). Sementara dua sektor lain yang menguat adalah sektor aneka in-
dustri dan konsumer. Investor asing mencatatkan net sell sebesar Rp305,72 miliar.

IHSG melemah saat mayoritas bursa saham lainnya di Asia Tenggara bergerak mixed, di
antaranya indeks SE Thailand yang turun 0,13%, indeks FTSE Malay KLCI turun 0,08%,
indeks FTSE Straits Time Singapura naik 0,86%, dan indeks PSEi Filipina yang naik 0,63%.
Sementara itu pergerakan bursa Asia lainnya juga bervariasi. Indeks Hang Seng ditutup
menguat 0,47% dan indeks Shanghai Composite naik 0,05% didukung oleh kenaikan saham

sumber daya menyusul data laba industri yang positif. Indeks Topix dan Nikkei 225 masing
-masing ditutup melemah 0,5% dan 0,31%. Indeks Kospi ditutup di zona merah dengan
pelemahan 0,07%.

Bursa AS ditutup rebound. Indeks DJIA mengakhiri koreksi yang sudah terjadi empat hari
terakhir dengan ditutup naik 0,25% didorong lonjakan saham perbankan. Indeks S&P 500
dan Nasdaq juga ditutup naik masing-masing 0,41% dan 1,15%. Penguatan indeks terjadi
akibat adanya sentimen pasar yang positif terkait rencana pajak yang disusun pemerintah
AS, yaitu ekspektasi pajak repatriasi yang lebih ringan sebesar 20%. Selain itu, pasar juga

optimistis terhadap kenaikan suku bunga The Fed.

IHSG Fluktuatif, Menguat Terbatas (Range: 5,845-5,885). IHSG ditutup melemah tipis pada
perdagangan kemarin berada di level 5,863. Indeks juga sempat menguji support level 5,845
dan/atau EMAS0, namun belum mampu untuk melewatinya. Hal tersebut memberikan peluang
bagi indeks untuk mengalami rebound dan menguiji resistance level 5,885. Namun stochastic
yang cenderung melemah berpotensi membawa indeks terkoreksi. Hari ini diperkirakan indeks
bergerak fluktuatif menguat terbatas.
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Macroeconomic Indicator Calendar (25 September - 29 September 2017)
INDONESIA
Aug-2017 9,2%
GLOBAL
25 Jepang PMI Manufacture Flash Sep-2017 2,2 52,3
25 Euro Draghi’s Speech
26 Jepang Monetary Policy Minutes Sep-2017 -
26 AS Keyakinan Konsumen Sep-2017 119,8 122,9 120
Penjualan Rumah Baru
26 AS Aug-2017 -3,4% -5,5% 3,3%
(MoM)
26 AS Yellen’s Speech
. Sept Week Ended . .
27 AS Cadangan Minyak Mentah th - 8,46 juta 4,591 juta
227-2017
28 Euro Keyakinan Konsumen Sep-2017 - -1,5 -1,2
L. i Sep Week Ended . .
28 AS Continuing Jobless Claims - 1980 ribu 1985 ribu
16th - 2017
28 AS PDB (YoY) Q2-2017 - 1,2% 3%
28 AS PCE inti (YoY) Q2-2017 - 1,8% 0,9%
28 AS PCE (YoY) Q2-2017 - 0,9% 0,9%
. . Sep Week Ended . .
28 AS Initial Jobless Claims th - 259 ribu 236 ribu
237—2017
29 Euro Inflasi Inti (YoY) Sep-2017 - 1,2% 1,3%
29 Euro Inflasi (YoY) Sep-2017 - 1,5% 1,6%
Sumber: Tradingeconomics dan Investing (2017)
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Current Macroeconomic Indicators

INDONESIA

Daya saing Indonesia meningkat. Berdasarkan publikasi dari
World Economic Forum (WEF) terkait dengan daya saing
global (global competitiveness index ) , peringkat daya saing
Indonesia untuk tahun 2017-2018 meningkat dari sebesar 41
berdasarkan publikasi sebelumnya menjadi peringkat 36. Dua
faktor utama pendorong meningkatnya daya saing tersebut
adalah faktor pasar yang besar dan kondisi makroekonomi
yang kondusif. Sementara itu, problem terbesar untuk daya
saing adalah terkait dengan kesiapan teknologi dan efisiensi
tenaga kerja. (Sumber: Kontan)

Nilai rupiah tertekan ke level terendah sejak awal tahun
2017. Berdasarkan data Bloomberg nilai tukar rupiah terhadap
dolar AS pada perdagangan spot kemarin ditutup di level
Rp 13.441 akibat sentimen negatif dari pemaparan reformasi
pajak Donald Trump kemarin di mana sebagian besar isu yang
dibawa adalah terkait dengan pemotongan pajak bagi
pebisnis dan rumah tangga. (Sumber: Bloomberg)

GLOBAL

Proposal reformasi pajak Trump. Kemarin  Trump
menyampaikan proposal reformasi pajak di mana garis besar
dari proposal tersebut adalah terkait dengan pemotongan
pajak untuk korporasi dan rumah tangga. Hal tersebut
dinterpretasikan oleh investor bahwa adanya pemotongan
pajak dapat mendorong kenaikan inflasi AS lebih cepat dan
mendorong pemerintah AS menerbitkan US treasury yang
lebih besar guna mengkompensasikan pendapatan yang
hilang akibat pemotongan pajak tersebut. Imbas dari hal
tersebut adalah investor memilih  untuk melepas US treasury
untuk mengantisipasi kenaikan inflasi dan penerbitan US
treasury yang berlebihan yang dapat mendorong yield terlalu
tinggi. Sentimen inflasi juga mendorong ekspektasi terhadap
kenaikan tingkat suku bunga acuan The Fed (FFR) lebih cepat.
Mengacu pada Fed watchtools, probabilitas kenaikan FFR
ketiga kalinya di tahun ini mencapai level 81,4% dibandingkan
hari sebelumnya pada kisaran 76%. (Sumber: Berbagai

sumber)

Interest Rate

Description Last Chg 1D (Ppt) Chg YTD (Ppt)
JIBOR O/N 4.378% -1.591 -4.138
JIBOR 1 Week 4.858% -0.268 -4.832
JIBOR 1 5.892% 0.131 -6.869
JIBOR 1Year 7.269% -0.092 -7.461

Description Last Chg 1D (Pts) Chg YTD (Pts)
CDS 5Y (BPS) 110.5 (5.9) -36.07
EMBIG 457.2 0.0 22.79
BFCIUS 0.8 0.0 0.64
Baltic Dry 870.0 21.0 -82.00

Exchange Rate

Description Last Chg 1D (%) Chg YTD (%)
USD Index 97.433 0.00% -3.1%
usD/JPY 109.680 0.00% -4.7%
USD/SGD 1.381 0.00% -3.6%
USD/MYR 4.263 0.00% -4.8%
USD/THB 34.073 0.00% -3.9%
USD/EUR 0.896 0.00% -4.2%
USD/CNY 6.792 0.00% -1.5%

Sumber: Bloomberg
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PPRO Berencana Luncurkan 9 Proyek Baru

PT PP Properti Tbk. (PPRO) berencana meluncurkan 9 proyek baru hingga tahun depan. PPRO beren-
cana meluncurkan sekitar lima proyek di sisa akhir tahun ini, antara lain Apartemen di Wiyung Sura-
baya, Apartemen di Jatinangor - Bandung, melanjutkan Tower 2 di Amartha View dan Tower 2 & 3
The Alton Apartemen di Semarang serta soft launching Lagoon Avenue Bekasi.

Setelah itu, pada 2018 PPRO akan meluncurkan beberapa produk baru antara lain Apartemen di
Paragon Semarang, Apartemen di Kertajati, Apartemen di Jogya dan Apartemen di Cibubur.

Lalu, pengembangan juga terus berlanjut di lahan existing seperti Verde Tower di GKL, Ayoma Tow-
er2, di surabaya akan tower 3 GSL, Tower 2 GDL, dan tower2 di Grand Shamaya, dan di Semarang.

Di sisi lain, PPRO juga tengah memilih lahan-lahan yang akan diakuisisi dengan lokasi strategis untuk
pengembangan proyek bagi pasar kelas menengah. (Sumber:bisnis.com)

INDY Berencana Terbitkan Obligasi Global

PT Indika Energy Tbk (INDY) berencana menerbitkan surat utang senior (senior notes) dengan nilai
maksimal USD 600 juta. Obligasi global ini memberi kupon maksimal 9,5% per tahun. Obligasi terse-
but akan diterbitkan melalui anak usahanya, Indika Energy Capital Ill Pte Ltd di Singapura. Ren-
cananya, INDY akan melangsungkan roadshow pada 27 September hingga 10 Oktober mendatang.

Dalam aksi korporasi ini, INDY menunjuk Citigroup Global Markets Singapore Pte Ltd dan Standard
Chartered Bank sebagai join lead managers dan bookrunners.

Penerbitan surat utang ini dilakukan sejalan dengan rencana INDY menambah porsi kepemilikan sa-
ham PT Kideco Jaya Agung. INDY akan membeli 45% saham Kideco dari Samtan Co Ltd dan PT Muji
Inti Utama.

Rinciannya, 40% saham dibeli dari Samtan dengan nilai USD 610 juta. Lalu, sekitar 5% saham Kideco
akan diakuisisi dari Muji, dengan nilai sebesar USD 67,5 juta. Sehingga, nilai total transaksi ini men-
capai USD 677,5 juta.

Usai transaksi, INDY akan menjadi pemegang saham mayoritas Kideco dengan kepemilikan saham
total mencapai 91% saham. Sedangkan Samtan tetap mempertahankan 9% kepemilikan saham di
Kideco. Untuk mendanai akuisisi ini, INDY memang berencana menggunakan dana pinjaman pihak
ketiga ataupun penerbitan surat utang. (Sumber:bisnis.com)

ASII Bagikan Dividen Interim Rp 55

PT Astra International Tbk (ASIl) berencana membagikan dividen interim tahun buku 2017.
Nilai dividen interim ini Rp 55 per saham.

Mengacu keterbukaan informasi di Bursa Efek Indonesia, Rabu (27/9), manajemen ASIl menyebut-
kan, pada 25 September lalu Dewan Komisaris menyetujui usulan direksi untuk membagi dividen
interim tahun buku yang berakhir 31 Desember 2017.

Besaran dividen interim tahun ini setara dividen interim tahun 2016, yang juga senilai Rp 55 per sa-
ham. Bila dihitung dari harga penutupan ASIl kemarin di Rp 7.825 per saham, maka yield dividen ini
sebesar 0,70%.

Manajemen ASIl menjadwalkan cum dividen di pasar reguler dan pasar negosiasi pada 2 Oktober
2017. Adapun ex dividen di pasar yang sama jatuh pada 3 Oktober 2017. (sumber : kontan.co.id)
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AUTO Bidik After Market Tumbuh 10%

PT Astra Otoparts Thk (AUTO) optimistis kinerja tahun ini akan jauh lebih baik dibandingkan tahun
lalu. Pertumbuhan pendapatan secara total akan dipengaruhi oleh manufaktur dan trading after
market. Direktur AUTO Yasak Kristian mengatakan, sampai Agustus pertumbuhan lebih baik.

Meski demikian, Yasak enggan merinci total pendapatan maupun penjualan AUTO hingga Agustus
2017. Namun, ia percaya diri, trading after market AUTO akan tumbuh di atas 5% tahun ini. Bahkan,
ia menargetkan pertumbuhan trading after market bisa tumbuh mendekati 10% di akhir tahun ini.

Segmen after market memang menjadi salah satu kontributor pertumbuhan pendapatan auto.
Adapun kontributor lainnya adalah Original Equipment Manufaktur (OEM). Tahun ini, AUTO mem-
prediksikan kontribusi after market akan sebanding dengan OEM.

Adapun dari sisi penguasaan pangsa pasar (market share), Yasak mengklaim, AUTO masih mendomi-
nasi. Apalagi pada produk aki, market share AUTO bisa lebih dari separuh share total. (sumber : kon-
tan.co.id)

Fitch Rating Kasih Peringkat BB/AA (idn) u/ WIKA

Fitch Ratings menetapkan kembali peringkat jangka panjang issuer default rating (IDR) dan pering-
kat nasional jangka panjang untuk PT Wijaya Karya Tbk (WIKA). Kedua peringkat yang diberikan Fitch
untuk WIKA berada pada outlook stabil. Fitch menetapkan peringkat jangka panjang IDR WIKA di BB.
Sedangkan peringkat nasional jangka panjang perusahaan beradai di AA(idn).

Fitch mengatakan bahwa peringkat tersebut mencerminkan profil WIKA sebagai salah satu perusa-
haan konstruksi terbesar milik negara dengan pertumbuhan order book yang kuat dalam beberapa
tahun terakhir serta profil finansial yang baik.

Adapun Fitch mempertimbangkan beberapa hal terkait pemberian peringkat ini, diantaranya ialah
pertumbuhan order book yang kuat, proyek unggulan kereta cepat Jakarta-Bandung, risiko proyek,
kepentingan pada pemerintah, dan arus kas perusahaan.

Pertumbuhan order book WIKA menjadi Rp 83 triliun di tahun 2016 melewati ekspektasi Fitch. Se-
lain itu, pencapaian 48% dari target kontrak baru di 2017 sebesar Rp 43 triliun di semester 1 pun
membuat Fitch memberikan peringkat ini kepada WIKA. (Kontan)

KLBF Raih Penjualan Rp 5.16 T

Di tengah kondisi daya beli yang turun pada semester | 2017, PT Kalbe Farma (KLBF) mencatatkan
pertumbuhan single digit. Pada kuartal 11-2017, KLBF mencatatkan pertumbuhan penjualan 3% men-
jadi Rp 5,16 triliun dari sebelumnya Rp 5 triliun pada kuartal 11-2016. Adapun, penjualan bersih pada
semester [-2017 naik 5,3%.

Kenaikan penjualan tersebut didorong penjualan beberapa lini bisnis, diantaranya bisnis makanan
nutrisi yang tumbuh 7%. Sedangkan, bisnis resep obat meningkat 4%, dan bisnis consumer health
tumbuh 7%. Hanya saja, bisnis distribusi dan pengepakan turun sebesar 3%.

Faktor yang membuat penjualan KLBF meningkat, pertama, kesadaran masyarakat akan kesehatan
semakin meningkat. Kedua, masyarakat golongan ekonomi menengah terus tumbuh. Ketiga, per-
tambahan penjualan dari prabrik biosimilar KLBF yang baru akan beroperasi pada tahun depan.

Tapi COGS meningkat dari 50,7% pada kuartal 1l 2016 menjadi 51,3% pada kuartal 1l 2017.
Sedangkan, laba bersih KLBF meningkat 8% dari Rp 538 miliar pada kuartal Il 2016 menjadi
Rp 628 miliar pada kuartal 1l 2017. (Kontan)
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